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ABSTRAK 

HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DENGAN KEJADIAN GEJALA 

NEUROTOKSIK PADA PEKERJA DI HOME INDUSTRY 

RAFLY SHOES MOJOKERTO 

 
Pada home industry tersebut didapatkan bahwa pekerja mengalami 

keluhan seperti mengalami sakit kepala, sesak nafas, mual, dan sering merasa 

kelelahan. Keluhan-keluhan tersebut termasuk dalam gejala neurotoksik. Paparan 

zat kimia berbahaya dalam lingkungan kerja yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan dampak kesehatan serius pada pekerja. Paparan bahan kimia 

berbahaya dalam lingkungan kerja yang tidak terkontrol dapat menyebabkan efek 

neurotoksik yang serius pada kesehatan pekerja. Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui hubungan faktor risiko dengan kejadian gejala neurotoksik 

pada pekerja di home industri rafly shoes. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Populasi yang digunakan adalah pekerja di home industry rafly 

shoes sejumlah 30 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 responden (17%) 

mengalami gejala neurotoksik sedangkan 25 responden (83%) tidak mengalami 

gejala neurotoksik. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan masa kerja dengan kejadian gejala nurotoksik pada pekerja di Home 

Industry Rafly Shoes (P-Value = 0 , Phi = 67,2) dan ada hubungan konsumsi 

alcohol dengan kejadian gejala nurotoksik pada pekerja di Home Industry Rafly 

Shoes (P-Value = 0,005 , Phi = 0,5). 

Kesimpulan penelitian ini adalah Terdapat hubungan masa kerja dengan 

kejadian gejala nurotoksik pada pekerja di home industry rafly shoes dan terdapat 

hubungan antara konsumsi alkohol dengan gejala nurotoksik pada pekerja di home 

industry rafly shoes. 
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